BAB Il

PENGERTIAN ZAKAT DAN MURTAD

A. Pengertian Zakat
1. Pengertian Zakat

Zakat menurut bahasa artinya bertambah dan berkemi&egala sesuatu
yang bertambah jumlahnya dan berkembang dengart gisedbut zakat, sehingga
dikatakan zakkaa az-zar'utanaman itu tumbuh atau berkembang) jika tanaman
tersebut tumbuh dan bertambah. Adapun menurwhstiakat adalah sesuatu bentuk
ibadah kepada Allalta’ala dengan cara mengeluarkan kadar harta tertentu yang
wajib dikeluarkan menurut syariat Islam dan dibanikepada golongan atau pihak
tertentu?®

Menurut Yusuf Qardawi, secara etismologis kata wzdlexrasal dari kata
“zakd, yang berarti suci, baik, berkah, terpuji, berdibmbuh, berkembang. Dalam
pengertiansyar’iy (terminology), menurut para ulama zakat adalghndah harta
yang diwajibkan oleh Allah SWT diambil dari harteang tertentu, untuk diserahkan
kepada yang berhak menerimanya, dengan syaramttertealam pengertian zakat
tersebut mencakup pengertizakat ma(zakat harta) damakat fitrah(zakat jiwa)*’

Menurut Hasbi Ash-Shiddieqyzakat dilihat dari segi bahasa mempunyai
banyak arti, ada yang mengartikan zakat sebagana’ (kesuburan),thaharah
(kesucian), barakah (keberkatan), tazkiyah tathhier (mensucikan) dan lain

sebagainy&®

** Muhammad bin Shalih Al-UtsaimiOp .cit hal. 2.

" Prof. H. Suparman Usmatjukum Islam; Asas-Asas Dan Pengantar Studi Hukum IslalanDTata
Hukum Indonesialakarta : Gaya Media Pratama, 2002, hal. 158.

8, TM Hasbi Ash-Shiddieqy?edoman Zakatlakarta: Bulan Bintang, 1953, hal. 24 .
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Dari beberapa pengertian di atas, memang sesug@gadearti zakat yang
sesungguhnya. Zakat dikatakan berkah, karena altkat membuat keberkahan pada
harta seseorang yang telah berzdkat.

Menurut beberapa ulama’, zakat mempunyai banyaggréan. Sayyid Sabiq
misalnya, mendefinisikan zakat sebagai suatu sebd#ai suatu hak Allah yang
dikeluarkan seseorang untuk fakir miskin. Dinamakaakat, karena dengan
mengelurkan zakat, terkandung harapan untuk mengbeberkah, pembersihan jiwa
dari sifat kikir bagi orang kaya atau menghilangkasa iri orang-orang miskin dan
memupuknya dengan berbagai kebaji%n.

Ibrahim ‘Usman asy-Sya’lan mengartikan zakat adat@mberikan hak milik
harta kepada orang yang fakir yang muslim, bukamrkean Hasyim dan bukan
budak yang telah dimerdekakan oleh keturunan Hasglangan syarat terlepasnya
manfaat harta yang telah diberikan itu dari pihaksla, dari semua aspek karena
Allah.*

Imam Abu Bakar bin Muhammad al-Husainiy mengartikakat adalah suatu
nama yang khusus untuk menentukan kadar harta lyamdgakan diserahkan kepada
ashnaf(golongan) tertentu, dengan syarat — syarat (yargntu pula$® Al-Mawardi
mendefinisikan zakat adalah nama bagi pengamieldentu dari harta yang tertentu
menurut sifat — sifat yang tertentu untuk diberikepada golongan yang terteritu.

Secara umum, penulis sepakat dengan pengertiah zistam Kamus Besar

Bahasa Indonesia, zakat diartikan sebagai jumlata htertentu yang wajib

* Asnaini, Op.Cit. hal. 23.

M Abdul Ghoffar, Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, tefjgih Wanita; Edisi LengkapJakarta:
Pustaka Al-Kautsar, Cet Ke-23, 2006, hal. 27.

*! Ibid. hal. 263.

*> Mahyuddin,Masailul Fighiyyah; Berbagai Kasus yang dihadapi Hukum Islamaniasi, Jakarta:
Radar Jaya Offset, Cet. Ke-7, 2008, hal. 169.

*3, TM Hasbi Ash-ShiddieqyQp.Cit hal. 26.
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dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam danridée kepada golongan yang

berhak menerimanya menurut ketentuan yang telatagian olelsyara’>*

2. Landasan Hukum Perintah Pembayaran Zakat

Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan mes@ah satu unsur pokok
bagi tegaknya syariat Islam. Oleh sebab itu hukakatzadalah wajibfé¢rdhu) atas
setiap muslim yang telah memenuhi syarat-syaraerter. Zakat termasuk dalam
kategori ibadah seperti sholat, haji, dan puasagytelah diatur secara rinci
berdasarkan Al-Qur'an dan As-Sunnah. Meski demjkislam hanya mewajibkan
zakat pada harta-harta dalam situasi tertentu Zajeat juga merupakan amal sosial
kemasyarakatan dan kemanusiaan yang dapat berkgmisasuai dengan

perkembangan umat manusia. Dasar hukum perintabmaian zakat adalah :

a. Al-Qur'an
Dalam al-Quran, kata zakat disebut secararifah sebanyak 30 kali.
Delapan kali diantaranya terdapat Surat Makiyah 2amainnya terdapat dalam
Surat Madaniyyafr Salah satu dasar hukum tentang perintah menunaideat
adalah firman Allah SWT dalam Surat An-Nisa’ Ayat fnenyertakan kewajiban
zakat sesudah kewajiban mendirikan Shafat :

(VV:eluill
Jooboooboobbooboobooobboboboobboo
oooobooboboon

“Dan dirikanlah sholat serta tunaikanlah zakat....

> Pusat Bahasa Departemen Nasiokalmus Besar Bahasa Indonesitakarta: Balai Pustaka, Edisi
Ke-3, Cet. Ke-2, 2002, hal.1279.

> TM Hasbi Ash-ShiddieqyQp.Cit. hal. 25.

*H. Sulaiman Rasjidrigh Islam; Cetakan ke-17akarta: Attahiriyah, 1976, hal. 191.
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Firman Allah SWT :

J00ooouo oodopoutoodto oo bogd
OJoooo oottt ouodoooooooodt
() ¥l

“Ambilah dari harta mereka sedekah (zakat) untukmbersih kan mereka
dan menghapuskan kesalahan mereka” (At-Taubah} 103

Firman Allah SWT :

Jobgobuobut bgbuobuobby bobbgobg bgoo
Joogouoongbn Jobgoogoooood
ooy oubogbububouh bobgoobgogn
Jogbooubg boobgtb  gbgbgbobdb  gogbdgo
Jodo oo gboboogog  bgbubob gbgo

(YVYval &) Ooooo0ooo0on
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakanal saleh,
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka apatdpahala di sisi
Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap merekattak (pula) mereka
bersedih hati.” (Al-Bagarah : 277§

b. Hadits
Hadits adalah semua ucapan, perbuatan dan ketetgranNabi
Muhammad SAW? Dimana hadits tersebut dijadikan ketetapan ataupu
hukum dalam agama Islam. Hadits dijadikan sumbduimudalam agama
Islam selain Al-Qur'an, dimana dalam hal ini, kedkeh hadits merupakan
sumber hukum kedua setelah Al-Qur'an.
Selain dalam al-Qur’an, dasar perintah penunaiatzedalah Hadits.

Rasulullah SAW bersabda :

*’Departemen Agama Republik Indonesial-Quran dan TerjemahannyaJakarta: Departemen
Agama RI, 2002, hal.186.

58 Departemen Agama RTarikh Tasyri’ 2 Jakarta: Gunung Jati, 1985, hal. 18.
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Sy S Ay ALl L I G A 91 A Y o s34 e
iy o il s B

“Dari Ibnu Umar r.a. sesungguhnya Rasulullah SAWshéda: Islam itu

ditegakkan di atas 5 dasar : (1) Menyaksikan balak ada Tuhan yang
hak melainkan Allah, dan bahwasanya Nabi Muhamnagésuruh Allah;
(2) Mengerjakan shalat lima waktu; (3) Membayar a&akK4) Mengerjakan
haji; (5) Berpuasa bulan Ramadhan”

(HR. Bukhari Musliny’

Hadits Nabi SAW riwayat Al-Bukhari dan Muslim dadinu Abbas :
\J\a:ag_\ueluj@s:\ﬂ\ém@ﬂ\ Ju@.’\;i\ﬂ\ U_m)whc ) oess
fﬁ'} aQ Yy Y bT sl J }’Q_EST s J@s all ) e 4l b.m)
i agile () el Alll 3] agale(d A MoeUal JApa ATl sl
aeile (Bl alll ) aeale(d I el 2038 AL oy (K4 <l la
(sl (3850) agal )88 o 3y agiluel e A 480
“Dari Ibnu Abbas ra, bahwasanya Nabi SAW mengutuad¥llke Yaman,
kemudian beliau bersabda: ajaklah mereka (pendudigman) supaya
percaya bahwa tidak ada Tuhan selain Allah SWT Bathammad utusan
Allah. Jika mereka mengetahui hal itu, maka beritah mereka bahwa Allah
mewajibkan mereka lima kali shalat dalam sehari @am. Kalau mereka
mantaati itu maka beritahulah mereka bahwa Alldatienewajibkan kepada
mereka sedekah (zakat) yang diambil dari orang-gr&aya dan diberikan
kepada orang-orang miskin”.
(HR. Bukhari Muslinff’
Hadits di atas merupakan perintah Nabi SAW kepadadZ waktu diutus ke
Yaman®® Dari hadits di atas jelaslah bahwa ibadah zakatupakan

ketentuan dari Allah SWT yang harus dilaksanakah amat Islam.

% Al-Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An-Nawawjyadus Al-ShalihinTerj, Achmad Sunarto,
Jakarta: Pustaka Amani, 1999, hal ,218

% bid, hal. 219

®! Masjfuk Zuhdi,Masail Fighiyah: Kapita Selekta Hukum Isladekarta: CV. Haji Masagung, 1992.
hal. 252.



C.

23

ljma’ dan Qiyas

ljima’ adalah kesepakatan paraujahidnya umat islam sesudah
wafatnya Nabi mereka yakni Nabi Muhammad SAW dataratu masa dari
semua masa mengenai perkara manapun *fugabdul Wahab Khalaf
menjelaskanjma’ menurut para ahlishul fighadalah kesepakatan seluruh
para mujtahid dikalangan umat islam pada suatuansatelah Rasulullah

SAW wafat atas hukumsyara’ mengenai suatu kejadiéh.

ljima’ dari segi bahasa berarti cita-cita, rencana dasegakatan.
Secara istilah)jma’ diartikan sebagai suatu kesepakatan para ulama’ at
orang — orang yang susah payah dalam menggali hbkikom agama
(mujtahid diantara umat Muhammad SAW, sesudah beliau mgalrdalam
suatu masa yang tidak ditentukan atau suatu ur@swsalah) diantara
masalah-masalah yang diragukan (yang belum adaagateya dalam Al-
Quran dan Haditsj* Dalam hal zakat para Ulama’ sepakat, bahwa périnta
penunaian zakat, wajib hukumnya, meskipun dalam Imeeikean ketentuan-

ketentuan dalam masalah zakat para ulama’ adabgrbgda pendapat.

Qiyas adalah menyesuaikan atau mencocokan suatu perlar@ Yy

tidak ada daliinya kepada perkara sesamanya, skbdba perkara itu

%2 M. Abdai RathomyAl-Mabadi'u Al-Fighiyah; Permulaan Figh Jilid,3Surabaya: TB.Imam, hal. 6.
 Abdul Wahab Khalafllm Ushul Al-Figh, Maktabaah Al-Islamiyah , Syababalkar, Jakarta: 1410

H/ 1990M. him. 45

50-51.

* Nazar bakryFigh dan Ushul FighJakarta: PT Raja Grafindo Jaya, 1996, Edisi Keet, Ke-3, hal.
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bersamaan mengenai sebab hukunfiy@edangkan menurut pendapat lain,
giyas secara bahasa berarti perbandingan. Menurut histdgyas adalah
mengeluarkan (mengambil) suatu hukum yang serupahdeum yang telah
disebutkan (belum mempunyai ketetapan) kepada huylang telah ada atau

telah ditetapkan oleh Al-Qur'an dan Hadfits.

Sebagai contoh misalnya dalam hal wajib zakat kagdada gandum.
Padi dapat dgiyaskan dengan menghukuminya seperti zakat gandum.
Alasannya adalah karena gandum dan padi adalahs@memakanan pokok
manusia. Dengan kata laigjyas adalah membandingkan sesuatu kepada
yang lain dengan persamadlat (alasan). Pada intinya di tanah Arab
memang tidak terdapat tanaman padi seperti di leslan Hal inilah
kemudian yang menjadi perselisihan pendapat paraajlapakah padi wajib
untuk dizakati atau tidak. Oleh karena itu dalarbdvapa hal, para ulama
mempunyai kesepakatan bersama tentang buah dabijiamn yang wajib
untuk dikeluarkan zakatnya.

Ath-Thabrany, al-Hakim, al-Daraquthny dan menuretkataan al-
Baihaqy, Qiyas ini kuat karena berasal dari Hadits Nabi SAW yaegala
perawinya bisa dipercaya. Dari Abu Musa al-Asy’abphwa Nabi SAW

pernah bersabda:

REREUCRVIEVA N RO i 5 I PER e B P

e 35 adadally ¢ i AR 5T Gl sde G Y dB3LA)
(WSt s ekl ol ) il

® M. Abdai RathomyQp.Cit hal. 7.
® Nazar bakryOp.Cit hal. 45.
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“Dari Abi Musa al-Asy’ari dan Mu’adz ra, sesunggufaNabi saw bersabda
pada mereka berdua: Janganlah kamu memungut zakatil (pertanian) itu
kecuali dari empat jenis, yaitu gandum, jelai, angdan kurma.®’

B. SYARAT WAJIB DAN JENIS ZAKAT
1. Syarat Wajib Zakat

Dalam zakat terdapat beberapa syarat dan rukunhamg di penuhi sebagai
syarat sah zakat itu sendiri. Adapun yang dimakiman rukun zakat adalah unsur-
unsur yang terdapat dalam zakat, yaitu; orang Yymergakat, harta yang dizakatkan
dan orang yang menerima zaRt.

Setiap harta yang wajib dikeluarkan zakatnya, m&mKketentuan yang
berbeda dalam hal syarat dan rukunnya. Zakat pasgihnian misalnya berbeda jauh
dengan harta perniagaan. Bahkan, dalam satu golobig@atang ternak misalnya,
jumlah ternak yang dimiliki juga membedakan kewajibatas zakat. Lain halnya
dengan emas, zakatnya berbeda dengan binatang teerisendiri.

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin menjelaskeaihwa syarat wajib
zakat adalah Islam, orang merdeka (bukan budakja n@encapanishabdanhaul,
kecuali padal-mu’syirat“buah-buahan atau biji-bijiar?®
1. Islam

Orang kafir tidak wajib membayar zakat. Harta yaregeka berikan tidak
diterima, sekalipun pemberian tersebut dikatakabaga zakat. Hal ini
berdasarkan firman Allah SWT :

Jouoouob toouobud b googoodobg bugod
Jouobboby gobubobdh buoh bobhuobouobuoob

®Ibn Hajar al-Asgalani (ed)Bulughul al-Maram,Terj, A. Hasan, Bandung: CV Diponegoro, Jilid I,
Cet. Ke-14, 1988, hal. 308.

® Amir Syafruddin,Garis-Garis Besar FighJakarta: Prenada Media, 2003. hal. 40.

% Muhammad bin Shalih Al-UtsaimiQp.Cit hal. 9
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ouuoodoud ool uouuouuoudood oodoo
Uuuo oudoououu ooouuo boub bouuouuoudo
Uuuoododdo Jooodo ouod JUuoouuodoo
(CEREPAl)
“Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk ditexidari mereka nafkah-
nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada hAllan RasulNya dan
mereka tidak mengerjakan sembahyang, melainkan atlemgalas dan tidak
(pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan denmgaa enggan (terpaksa).”

(QS. At-Taubah: 54)
Maksud ayat di atas adalah bahwa orang kafir tidajb mengeluarkan

zakat dan tidak sah serta tidak diterima jika meraygan zakat, bukan berarti
mereka di akhirat kelak akan diampuni, melainkatriumereka akan di siksa.
2. Merdeka

Maksud merdeka dalam hal ini adalah budak tidak ileérharta. Harta
yang dimiliki budak merupakan kepunyaan majikanndgsn demikian seorang
budak tidak memiliki harta, sehingga ia tidak dilvlean mengeluarkan zakat.
Kalaupun budak itu ditakdirkan memiliki harta, padkhirnya harta tersebut
menjadi milik majikan. Majikan mempunyai hak mendpinseluruh harta yang
dimilikinya. Dalam arti kata hak kepemilikan seaydoudak itu tidak sempurna
karena dia tidak dapat memiliki harta sebebas onaegleka.

3. Mencapai Nishab

Nishab bisa dikata sebagai sebuah standar yang ditetagardipakai
oleh Islam (hukumsyara) untuk menentukan batas minimal dari sebuah harta
yang wajib dizakati. Jika harta tersebut kurang dshabyang ditentukan, maka
tidak diwajibkan untuk dizakaf? Dalam IslamNishabsuatu harta bermacam —
macam, satu harta dengan harta lain, kali serinpebla jumlah dan aturan
nishabnya. Ukurannishabtiap-tiap harta berbeda-beda. Jika harta yanglidimi

seseorang tidak mencapaishal ia tidak wajib mengeluarkan zakat, sebab ia

° Hasbi ash-Shiddieqedoman ZakaiSemarang: Pustaka Rizki Putra, Cet. Ke-2, Edisi K2030,
hal. 33.
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hanya memiliki harta sedikit, tidak cukup untuk niEm bantuan (kepada orang
lain).
4. Mencapai Haul

Haul adalah ukuran waktu kepemilikan harta, yakanitd tersebut telah
dimiliki selama satu tahunlika mengeluarkan zakat sudah diwajibkan sebelum
harta tersebut mencapai haul, tentu orang-orangsaatirugikan. Selain itu, jika
zakat baru diberikan setelah lebih dari satu tamisgcaya membahayakan hak
orang miskin. Oleh karena itu, diantara hikmah iggdslam yang terdapat dalam
kewajiban zakat adalah adanya batas atau ukurariuwaémbayaran yaitu
mencapai haul. Dalam ikatan waktu tersebut (adaswerat haul) terdapat
keseimbangan antara hak orang kaya dan hak penesia#*

Berdasarkan uraian di atas, jika seseorang mati #émtanya musnah
sebelum mencapai haul, kewajiban zakat menjadi rgugeuali tiga jenis harta
yang dikecualikan tidak harus mencapai haul, yaitukeuntungan dari
perdagangan, anak hewan ternak, dan buah-buahamipthijian. Adapun haul
zakat buah-buahan adalah ketika panen atau diptipa menunggu haul.

Berdasarkan firman Allah SWT :

Joooug Jooougn Jooouoogon
Joootouot

“Dan tunaikanlah haknya (zakatnya) di hari memétésilnya”
(QS. Al-An’am: 141¥

Selain syarat-syarat di atas, Shaleh al-Fauzarebdgpat bahwa ada satu
syarat lagi yang harus dipenuhi yakni menetapnyzekslikan. Artinya, harta
tersebut tidak terkait dengan hak orang lain. Mak&at tidak wajib dikeluarkan

dari harta yang kepemilikannya tidak tetap, sepgeing seorang hamba sahaya

" Muhammad bin Shalih Al-UtsaimiQp.Cit hal. 10.
7 Ibid. hal. 11.
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yang akan menebus dirinya karena tuannya bisa mamja tidak mampu

menebus dirinya dan tidak mau membebaskafhya.

2. Jenis Zakat dan Harta Yang Wajib Dizakati

Pada dasarnya, zakat secara garis besar terbagadndona macam yakni :
Pertama ZakatMal (zakat harta), melipuff
a. Zakat binatang ternak
b. Zakat profesi
c. Emas dan barang berharga lainnya
d. Makanan yang mengenyangkan dan sejenisnya
e. Buah — buahan
f. Harta perniagadn
g. Hartarikaz dan barang tambang.

Harta rikaz adalah harta yang ditemukan dari dalam perut bdam
merupakan peninggalan dari ummat sebelumnya yaag tiiketahui secara pa$ti.
Apabila kita mendapat emas atau perak yang di taslamkaumjahiliyah itu wajib
kita keluarkan zakatnya sebesar 1/5 (20%). Rildaktdisyaratkan sampai satu tahun,
tetapi apabila di dapat wajib dikeluarkan zakatpgda waktu itu juga, seperti zakat

hasil tambang emas — perdk.

”* Saleh al-Fauzar®p.Cit hal.247.

7 TM Hasbi Ash-ShiddieqyQp.Cit. hal.30.

7> Ahmad Rofiq Figh Kontekstual; dari Normatif ke Pemaknaan Soskdgyakarta: kerja sama
Pustaka Pelajar dan LSM DAMAR Semarang, 2004, hal. 264.

’® Amir Syarifuddin,Garis — Garis Besar Fighlakarta: Prenada Media, 2003, hal.46.

77 Sulaiman RasjidOp Cit hal.202.
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Kedua yakni zakahafsatau zakat fitrah, yakni tiap - tiap hari rdgal Fitri,
diwajibkan atas tiap-tiap orang Islam laki-laki d@erempuan, besar dan kecil,
merdeka atau hamba, membayar zakat fitrah banyakayigter (2,5kg) dari makanan
yang mengenyangkan menurut tiap-tiap tempat (ne§eRiasulullah SAW bersabda :

e Bl il 81875 0, o 4l U5l (b 8 Lo Al (am)y b () 0
O e il s il (g Ny yiacially I, KA DAY Sl o i
(e 3tie) B3 ) Ll 2558 (18 (53
“Dari Ibnu Umar r.a ia telah berkata: Rasulullah $Atelah mewajibkan zakat fitrah
satu sha’ tamar (jagung centel) atas semua oranglimy hamba sahaya, orang
merdeka, laki-laki, perempuan, kecil dan dewasdiaBememerintahkan agar zakat
itu diberikan sebelum orang-orang keluar melakughalat”. "
. Nishab Zakat

Nishabbisa dikata sebagai sebuah standar yang ditetagdardipakai oleh
Islam (hukumsyara)) untuk menentukan batas minimal dari sebuah lyantg wajib
dizakati. Jika harta tersebut kurang daishab yang ditentukan, maka tidak
diwajibkan untuk dizakaf® Dalam Islam, batas minimal ataishab suatu harta

bermacam-macamNishab satu harta dengan harta lain seringkali berbedanda

jumlah dan aturanishabnya.

a. Jenis zakat dan Nishab-nya
1. ZakatFitrah atau zakahafs.Dapat dibilang, zakat fitrah atau zakaffstidak
mempunyai batas minimal ataishab Karena zakat ini diwajibkan atas
semua umat Islam tak terkecuali; besar, kecil,fuala, kaya atau miskin,
tuan atau hamba. Siapapun dia, wajib menunaikaat fitkah atau zakatafs.

Zakat Fitrah, adalah mengeluarkan 2,5 kg (3,1 liter) dari makapokok

7% 1bid. hal. 203.
” lbnu Hajar Al-Asgalani,Bulughul Al-Maram Min Adillatil Al-AhkamTerj, Muhammad Rifa’i,

Semarang: Wicaksana, 1989, hal. 346

8. Hasbi ash-Shiddieq@p.Cit. hal. 33.
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(yang senilai) yang bersangkutan (setiap oranggrikén kepada orang yang
berhak menerimanyamstahig, ditunaikan pada bulan ramadhan hingga
sebelum pelaksanaan Shalat Idul Fitri.

2. ZakatMaal atau zakat harta. Masing-masing harta mempunyasbainimal
ataunishabyang berbeda. Namun, pada jenis yang sama (semsbalbsapi
dengan kerbau, emas dengan perak, dan lain sepapakebanyakan
mempunyahnishabyang sama pula.

Adapun batas minimal atanishabZakat mal meliputi :
a. Zakat Binatang Ternak
1. Unta. dizakati ketika jumlahnya minimal lima (8kor. Itu pun
zakatnya berupa kambing. Lebih jelas, di bawahaidalah tabel

tentang jumlah unta dan zakatrfya:

No | Jumlah Ekor Unta Jumlah Zakat

1 | 5 ekor Unta 1 ekor Kambing

2 | 10 ekor Unta 2 ekor Kambing

3 | 15 ekor Unta 3 ekor Kambing

4 | 20 ekor Unta 4 ekor Kambing

5 | 25 ekor Unta 1 ekor Unta binti Makhatth.

6 | 36 ekor Unta 1 ekor Unta binti Labdn.

7 | 46 ekor Unta 1 ekor Unta Huqg#h.

8 | 61 ekor Unta 1 ekor Unta Jidz'&h.

9 | 76 ekor Unta 2 ekor Unta binti Labun

10 | 120 ekor Unta 3 ekor Unta binti Labun

11 | 130 ekor Unta 1 ekor Huggah dan 2 ekor binti labun.
12 | 140 ekor Unta 2 ekor Huggah dan 1 ekor binti labup

® Ibid., hal. 121

82 Adalah unta betina yang berumur 1 tahun masuk tahun kéktugidpk ada, boleh diganti dengan
untaibn labunyang jantan.

8 Adalah unta betina yang berumur 2 tahun masuk tahun ketiga

8 Adalah unta yang berumur 3 tahun masuk tahun keempat.

8, Adalah unta betina yang berumur 4 tahun masuk tahunaelim



31

13 | 150 ekor Unta 3 ekor Unta Huggah
14 | 160 ekor Unta 4 ekor Unta binti labun

2. Sapi dan Kerbau, Sapi dan kerbau zakatnya disemariap 50
sapi/kerbau, zakatnya adalah 1 ekor sapi/lembua JiRO ekor
sapi/kerbau, zakatnya 2 ekor sapi. Demikian setgaf§

3. Kambing. Zakat kambing 40 — 120 ekor adalahdr €kmbing, 120 —
200 ekor, zakatnya 2 ekor kambing, 200 — 300 ekakatnya adalah
3 ekor kambing, kemudian, tiap 100 ekor, zakatng&dr kambing’

b. Emas dan barang berharga lainnya. Wajibnya zakatsedan perak

berdasarkan atas penggalan surat at-Taubah ayat 34:

Jougougoougo Jougoooougo 0
oot Junoouoougon Joogouooon
oot Jougogg min Joogobogoooood
Jobogoon Joogoboggn Jouobuoboogon

oo

® Hasbi ash-Shiddieqp.Cit hal. 123
8 Ibid., hal. 124
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“..Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perakn dalak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukbarkapada mereka,
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih” KpSFaubah:34)

Emas, perak dan benda-benda berharga lainnya diapliati ketika
sudah berharga sekitar 200 dirham (biasanya 85)gtamsudah 1 tahun,
zakatnya adalah 2,5 8.

Sebagianulama’ berpendapat bahwa yang dimaksud kewajiban di atas
adalah untuk emas, perak dan barang berharga yk@mltangkan atau
dibuat usaha; artinya menguntungkan si empunyaarbulalam bentuk
perhiasarf®

c. Makanan yang mengenyangkan dan sejenisnya. Sepedum, jagung,
padi dan ketela, jika penanamannya memakai sistmggiran atau
irigasi, dimana petani dikenakan biaya tambahanggemaan air,
zakatnya 5 %. Sedang yang tidak diairi (tadah hujstek dikenai biaya
penggunaan air, zakatnya sebesar 10%. Sementaarusiiah tanaman
padi dizakati jika lebih dari Sha’.

d. Buah - buahanNishab pada zakat buah — buahan disamakan dengan
zakat tanaman yang mengenyangkan (padi dan laiagaetya), yakni
sebesar 5ha’ %

e. Harta perniagaan. Setelah genap satu tahun, r@ri@gaan dihitung dan

ditunaikan zakatnya, yakni sebesar 2,5”'%Sedangkannishabnya,

* Ibid., hal. 68

8 Lahmuddin Nasutiorfigh 1, Jakarta: Bulan Bintang, 1987, Hal. 160

%M Ali Hasan,Op.Cit. hal. 55

1 M Abdul Ghoffar, Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, tdfjgih Wanita; Edisi LengkapJakarta:
Pustaka Al-Kautsar, Cet Ke-23, 2006, hal. 278
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fugaha sepakat disamakan dengashab zakat asset keuangan, yaitu
setara dengan 85 gram emas atau 200 dirham Perak.

f. Hartarikaz dan barang tambang. Hartkaz tidak dijelaskan dengan rinci
tentangnishabdanhaulnya. Namun untuk hartakaz, zakatnya sebesar
1/5 atau 20 98° Adapun nishab barang tambang disamakan dengan
nishab perak dan emas, zakatnya sebesar 2,5 %, keckalibprang
tambang tersebut sangat besar dan tidak memerhikga operasional,
maka, zakatnya adalah 20%s.

g. Zakat profesi. Zakat pada bidang profesi adala®@,5edangishabnya

di-giyaskan dengan emas (85 gram) dan atau 200 dirhark.pera

C. PENGERTIAN MURTAD

1. Pengertian Murtad

Murtad ¢iddah) berarti keluar dari jalan yang pertama kali duilaMakna
kata ini serupa dengartidad, namunriddah di sini dikhususkan dalam makna kafir.
Maksudriddah di sini adalah keluarnya seseorang muslim yangka¢anbaligh dari
agama islam kepada agama kafir atas keinginannydirséanpa tekanan dan paksaan
dari pihak manapun, terlepas apakah ia seorangldiiki ataupun perempuan.

Berdasarkan hal ini, kita dapat menarik konklusatdbahwa seorang anak kecil ataupun

92 M. Arif Mufraini, Akuntanasi dan Menajemen Zakat; Mengkomunikasikan Kesadaran dan
Membangun Jaringgrnlakarta: Prenada Media Agroup, 2006. hal. 60

> Amir Syarifuddin,Op.Cit. hal. 46

** M Arif Mufraini, Op.Cit, hal. 110

% 1bid. hal. 75
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orang gila yang keluar dari agama Islam tidak digpg(tidak sah) murtad karena mereka
berdua bukanlah oramgukalaf®®
Imam Syafi'i menyatakan dalam kitaBl-Umm mengenai orang murtad,

yakni sebagai berikut :
s ga¥) oo i a3 Glag) (M AN e JE) ey (et Al e 8L J8
T8 (it ol )5 4% U 5 Gl il el g Jla 5l a1 e )
“Siapa yang pindah dari syirik kepada iman, kemud@ndah dari iman kepada syirik,
dari laki-laki dan wanita yang sudah dewasa (ba)ighiscaya diminta supaya bertobat,
kalau ia bertaubat maka diterima tobatnya, kalautidak mau bertaubat, niscaya
dibunuh.”
Murtad artinya kembali dan berbalik, menurut istilayara’ murtad adalah
orang yang keluar dari agama Islam, berbalik menafir. Orang-orang yang tidak
mengakui lagi salah satu dari hukum-hukum Islamkartaukumnya adalah murtad atau

kafir. Ketika itu hapuslah segala amal ibadah diidulan akhirat, apabila ia mati dalam

keadaan murtad.

2. Sebab-sebab Murtad
Murtad adalah kafir yang paling keji dari segalakdéean. Murtad
disebabkan oleh beberapa hal di bawah ini :
1. Murtad Sebalbtigad
I'tigad yang menyebabkan seseorang menjadi murtad adalah :
a. Tidak mengakui lagi bahwa tidak ada Tuhan selalaBPABWT, atau ia ragu-ragu

tentang keesaan Allah SWT atau salah satu darissféa-Nya.

% sayyid SabigFighus Sunnahterj. M. Ali Nursyidi, jilid 3, Jakarta: PT. Pena Pundksara, 2009,
hal. 305

“’Al-lmam Abi Abdillah Muhammad Ibn Idris As-Syafi'i,Al-Umm Beirut Libanon: Darul Kitab,
hal.164.
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b. Tidak mengakui lagi atau ragu-ragu bahwa Muhamnaditusan Allah SWT,
atau diingkarinya salah satu dari para Rasul Ajiag telah terdahulu dari Nabi
Muhammad SAW.

c. Tidak mengakui lagi bahwa Al-Quran itu turun dakilah SAW dengan
perantaraan Nabi Muhammad, atau ia ragu-ragu meanssr salah satu dari
ayat-ayat dan hukum yang dinyatakan dalam Al-Qur’an

d. Tidak mengakui lagi adanya Malaikat dan segala yaiggrahkan Tuhan
kepadanya.

e. Tidak mengakui lagi atau ragu bahwa hari Kiamat.

f. Tidak percaya lagi akagadar yaitu ketentuan yang semuanya datang dari Allah
SWT.

g. Mengharamkan barang yang dihalalkan Tuhan dan nadaighn yang
diharamkan Tuhan.

2. Murtad Sebab Perbuatan

Perbuatan-perbuatan yang menyebabkan seseorangdinenjrtad adalah sujud atau

memuja kepada selain Allah SWT, yakni :

a. Memuja berhala.

b. Memuja matahari.

c. Memuja makhluk lain seperti dewa, binatang, arwa ldin sebagainyA.

Orang-orang yang terpaksa melakukan salah satdi laghs, misalnya karena
jiwanya terancam, maka tidaklah ia dihukumi kaftaua murtad, asal hatinya tetap

sebagai yang dikehendaki Islaimén). Allah SWT berfirman :

Juogug oo Juogog Juogod NN
Juogoogg ooy oo Juodooubdogd
Jubogbgubououy ghubogdbutg bubgdbubggo

% |bid, hal. 342
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Jooooduoodgdo Oooogn NN Jooooodt
Jodono ooogoo oogodoogubod oodoodd

Ooodd dddduon guoooob booooodd gugd
“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah Diaitman (dia mendapat kemurkaan

Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir Padahaltinga tetap tenang dalam beriman
(dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang melagem dadanya untuk kekafiran,
Maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azal pesar”.(QS.An-Nahl: 106)
Orang yang bercita-cita keluar dari Islam, menurukum Islam ia telah
keluar dari Islam mulai dari saat ia bercita-citadan telah dihukumi murtad, yaitu kafir
yang lebih keji dari kafir asli. Seorang muslim gatelah murtad dari agamanya,
hendaklah ia oleh imam atau kepala negara disuntiik bertobat tiga kali, supaya ia
kembali beragama Islam. Bila ia tidak mau tobaijjbiah dibunuh® Orang yang keluar
dari Islam atau murtad, ia diancam dengan dua ferksman, yakni sebagai beriktft’:
1. Hukuman pokok, yaitu hukuman mati.
Hukuman mati untuk orang yang murtad (keluar daflarh) didasarkan

kepada firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah &jat :

gobgoogb bbb boobobb goboobdobg oboob
guguouguoboboy oubgbob oooutb ouogouod
guguobguoy gbod gbobobobobobdg ouogboubod
guguoupotdn goobobobobobob b gogbbggboboob

oo obgbgbobgb bgbgbo ooy o gbobogbogo

“Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanlalu Dia mati dalam

kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia amalandiydunia dan di akhirat, dan
mereka ltulah penghuni neraka, mereka kekal dimalga.”(QS. Al-Bagarah 217)

Ayat tersebut memang hanya menjelaskan hukumandoagg yang murtad
nanti di akhirat dan tidak menjelaskan hukuman dnia. Penjelasan tentang
hukuman mati bagi orang yang murtad dijelaskan ®abi SAW melalui sebuah

hadits sebagai berikut, Rasulullah SAW bersabda :

% |bid. hal. 344
% Ahmad Wardi Muslih,Pengantar Dan Asas Hukum Pidana Islam, Figh Jinayakarta: Sinar
Grafika, 2004, hal.151
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o s1BLA 433 Ja e o, Alll Jsu ) JB (JU Lagie Alll oaim )y (ulie () 00

“Dari Ibnu Abbas r.a berkata ia: telah bersabda Radlah SAW: Barangsiapa yang
menukar agamanya, maka bunuhlah dia”. (Riwayat BuiH*

Syari’at Islam menghukum orang murtad karena pésdmmga ditujukan
kepada agama Islam sebagai suatu sistem sosialniagyarakat Islam. Ketidak
tegasan dalam menghukum orang yang murtad akamgakibatkan goncangnya
sistem tersebut, oleh karena itu pelaku (orangadyiini harus ditumpas sama sekali
untuk melindungi masyarakat dan sistem hidupnyal&gls sebagai alat pencegahan.

Hukuman yang tepat untuk orang murtad adalah hukumrei.

Hukuman tambahan, yaitu penyitaan harta.

Perampasan harta merupakan hukuman tambahan, naengealisasi
hukuman ini para ulama berbeda pendapat. Menurahaia Maliki, Syafi'i dan
pendapat yang kuatajih) dalam mazhab Hanbali, semua harta yang dimili&h o
orang yang murtad harus disita oleh negara. Sedangienurut mazhab Hanafi dan
sebagianfugaha mazhab Hanbali, harta yang disita hanyalah haateg ydiperoleh
setelah ia murtad. Adapun harta yang diperolehlsebéa murtad tidak disita,
melainkan diberikan kepada keluarga (ahli waris)gybaeragama Islan?

Imam Syafi'i berpendapat bahwa orang yang kelu&abuwlari agama Islam,
kepada bukan agama Islam dari bermacam-macam agaak@ sesungguhnya ia
keluar dari yang batil kepada yang batil, dan tidddukum bunuh atas keluarnya dari
yang batil itu. Sesungguhnya hukum bunuh itu baghg yang keluar dari agama

Islam, karena hanya Islam lah agama yang b&nérag). Allah SWT berfirman :

Sarana,

! Ibnu Hajar Al-AsgalaniBulughul Al-Maram Terj. Abdul Rasyid Siddig, Jakarta: Akbar Media Eka
2007, hal. 554

192 Ahmad Wardi Muslih Op.Cit.hal. 152

% Al-Imam Abi Abdillah Muhammad Ibn Idris As-Syafi'Qp.Cit. hal.166
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ey i e 20 d

!

Artinya : “ sesungguhnya agama (yang benar) pada sisi AIMAT&dalah Islam”.
(QS. Al-Imron : 19).

Menurut Imam Syafi'i apabila orang murtad, baik i{@ki maupun
perempuan setelah diminta bertobat tidak mau malkarnnya adalah di bunuh.

Adapun harta orang murtad tersebut menjadi Haiita"**

19% |pid, hal. 167



